
BAB IV

ANALISA

(Konsep Pemikiran Eksistensi Tuhan)

llenurut Muhammad Abduh Dalam Risalah Tauhid

A. Sekilas Tentang Risalah Tauhid

Seperti yang telah diuraikan dalam bab sebe-

lumnya, bahwa pemahaman tentang Risalah Tauhid ada

suatu pemenggalan kata antara Risalah dan Tauhid.

Tetapi dua kata tersebut sal ing berhubungan dan

sangat re levan " B-.iF-*"lqL merupakan amanat yang datang

dari Al lah t !an9 dibawah oleh Nabi berisi tentang

aturan*aturanr p€tunjuk-petunjuk untuk disampaikan

pada umatnya. P,etun juk dan a!.u_te"Ir L!.'p.,I.*h yang membawa

pada ketauhidan-, menolong manusia dari kehancuran dan

kemusrikan. Dalam Tauhid tersebut diielaskan tentang

eksistensi Tuhan (A11ah) yang harus diyakini akan

keberatan dan ke-Esaan-Nya. Dialah wuiud dari segala

yang ada, azaLi lagi abadi. Semuanya itu terangkum

dalam buku Risalah Tauhid, yang dikarang oleh Muham-

mad Abduh.

Dar i s in i I ah amat re I evans i dan urgen untuk

mengkaji pemikiran Muhammad Abduh sebagai upaya

aktual isasi pemahaman keislaman, khususnya mengenai

an



doktrin aqidah dan ketauhidan, buku Risalah Tauhid

yang semula merupakan materi perkuliahan yang disam-

paikan pada perguruan tinggi Sulthoniah Beirut, dan

sete lah mengadakan revis i ,serta per luasan ibarat

untuk menghindari kemuskilan-kemuski lan maka terwuju-

dlah ikhtiar atau Risalah yang amat diperlukan bagi

orang-orang yang lemah pengetahuannya, tetapi tidak

pula diabaikan oleh cendekiawan yang telah memahami

secara mendalam pengetahuannya.

Dalam catatan pengantar dari penerbit a1-Manar menje-

laskan bahwa tersebarnya buku ini (Risalah Tauhid) di

Mesir telah membawa kepada suatu perubahan sedemikian

rupa (maju) bahkan buku ini te lah di terjemahkan

kedalam beberapa bahasa. Dan sejak itulah berdatangan

surat-surat yang isinya memberikan sambutan hangat

dan puj i-pujian yang ditul is pendeta Kristen.
"sekiranya apa yang telah ditulis oleh
pengarang dalam kitab ini, itulah hakekat
agama Islam, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang pertama masuk kedalamnya, tetpi ia
hanyalah hasil karya Muhammad Abduh belaka,
seorang alim yang kami percayai kelebihan dan

ket inggihan martabatnya. 1

1 " MuharnmarJ Abduh, .Ri.-ot.rr.}.nh.....-T-q..U|t.id, hal " xi.:o:
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Disamping itu buku Risalah tauhid ini merupa-

kan cermin kreasi baru, Hanafi menggolongkannya

kepada karya yang benilai tinggi karena sistematikan-

ya yang memadai dengan selera masa kini.2 Serta tidak

mengulas dan terjebak pada perdebatan yang tak beru-

jung pangkal.

Hal ini yang menjadi ketertar ikatan untuk

mengadakan study yang lebih kritis mengenai buku

Risalah Tauhid yang gagasannya tetap terus berjalan

diatas garis yang telah di lalui oleh Ulama' Salaf

tentang pokok kepercayaan (aqidah) dan ketauhidan

dengan tidak menghiraukan atau mendukung salah satu

diantara perbedaan antara agama dan ilmu-ilmu modern.

B. Eksistensi Tuhan Dalam Prespektif Muhammad Abduh

Ketika seseorang mulai menyadari eksistensi
dirinya maka timbullah tanda tanya dalam hatinya

sendiri tentang banyak hal. Dalam lubuk hati yang

dalam, memancar kecenderungan untuk tahu berbagai

rahasia yang masih merupakan suatu misteri yang

terselubung.

Pertanyaan-pertanyaan i tu antara lain, dari

mana saya ini, mengapa saya tiba-tiba ada, hendak

2 " Ahmi:rd
{J,.rka rtc : Pt.tr::ta[c.a

['1* na f ^i , P-tir1j:;.S.1:: t;,t t . ..

",i 
1 *'l"l Lt:.:: r,;l , 1?!? ) l"r;s 1

.TA-ql.,r-fi ;i. . ..... I'*.1 ql'n,



kemana saya dan lain-lain dalam bisikan kalbu.

Dari arus pertanyaan yang mengal ir dalam

bisikan hati itu terdapat suatu cetusan yang memper-

tanyakan penguasa tertinggi alam raya ini yang harus

terjawab. Ket ika pandangan diarahkan angkasa biru,

maka hat i bergetar siapa yang menata langit dan

membangunnya demikian kekar dan indah.

Demikianlah fitrah manusia bergolak mencari

Tuhannya mulai dari bentuk yang dangkal dan bersahaja

berupa perasaan sampai ket ingkat yang lebih t inggi

berupa penggunaan akal ( fi lsafat ) .

poleh" jadi f itroh manu-sia tertutup kegelapan,

lalu nampak manusia tidak mau tahu siapa g"ngiptany_a.

Namun fitroh itu t idak dapat dihi langkan sama sekal i,

kadang*kadang bisa muncul kepermukaan kesadaran

memanifestasikan kecenderungannya merinrlukan Tuhan

yang begitu baik budi. Dan betapa bahagianya ketika

pencariannya disambut oleh Tuhan dalam bentuk petun-

juk yeng diwahyukannya melalui Rasul-RasulNya. Disi-

ni lah terdapat perpaduan antara naluri, "uEll dan

ya_h.yp yang membuahkan makr!f-ah, pengenalan terhadap

Allah dengan sebenar-benarnya. 3

;" il*m,:;lh'r,a'[ir.rb, Fi.].:i-,il.f.-{t.!-.....-q.Si.t-'1;!:A.ni+:n, ha1. i"0



-Dari uraian diat.4.g- jela.s dapat dikatakan

bahwa Tuhan (Al lah) benar-benar ada. Dialah yang

mengatur segala kehidupan dan perputaran di bumi, Dia

t idak bermula lagi kekal (buq1). Maksudnya t idak

menjadi tiada karena kalau tiada maka akan berimpli-

kasi pada peniadaan esensinya dan karena baqi maka

tidak harus bergantung kepada yang lain dari pada

esensinya sendiri. Dia juga Zat yang tunggal tidak

ada yang menyamai-Nya. Maka hanya kepada-Nyalah kita

harus menyembah, karena Dia tempat kembali dari

segala yang ada.

Bag i Muhammad Abduh pen i adaan s i fat bag i

Tuhan, bukan berarti Ia tidak mengakui adanya Sifat

bagi Tuhan. Akan tetapi Ia hanya mengakui berkisar

pada Sifat-Sifat yang J1qlpjj-.saja, selebihnya karena

sifat-sifat tersebut merupakan mutasyabbih maka sifat

itu harus di takwil. Hal ini Ia kemukakan agar kaum

beriman terhinrlar dari kesyirikan dalam mendekat i

Tuhan ( taqarubbi lah) .

Berbicara masalah keberadaan Tuhan baik itu

tentang sifat atau zatNya tentulah t idak lepas dari

kehendak, kemut lakan, dan keadi lanNya.

a. Kehendak Mutlak Tuhan (A11ah)

telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang kemam-

puan akal, implikasi dari pandangan Muhammad Abduh



82

bahwa kekuasaan Tuhan tidaklah bersifat absolut.4

Dalam pemikiran Muhammad Abduh kehenclak

mu t 1 ak Tuhan harus .d i,bat q.! l.: dan ha I yang membat a-

si adalah kerohmanan dan kerakhimanNya yang telah

memberikan akal, dengan kata lain kehendak mutlak

Tuhan dibatasi oleh dirinya sendiri yang mencipta-

kan sunnah A1lah dengan kebaikannya.5

Jadi Sunnah Allah itu tetap, tidak akan

berubah. 6

Dan Tuhan sencliri mengikuti sunnah-Nya, tidak akan

menyimpang dari ketetapan-Nya.

Keadi lan Tuhan

Bahwa Allah menciptakan segala sesuatu untuk

kepent ingan manusia, dan t idak satupun dari cip-

taan Tuhan yang tidak membawa manfaat bagi manu-

sia.

Keadilan dalam pandangan Muhammad Abduh adalah

ada kaitannya dengan hukuman dan balasan baik, sesuai

dengan perbuatan manusia. Pengertian-pengertian yang

diberikan Abuh jelas berdasar pada pemikiran akal.

D,

4 " ['1 r:h;smm*r:-i

5'r-,i.l , hill,
6" rhi'J, ir*1.

fihrjuh, R.:1.::i-+J,,+h T,$uh.i.l;I, lral

?5* 30

- .:-1

-d f).t' t -l



Dengan demikian kalau manusia sudah mengetahui

tetang sifat atau zat yang ada pada Tuhan, lebih-

lebih tentang kehendak dan keadilan-Nya, tentu dapat

di 'tikati sesungguhnya bahwa Tuhan (A1lah) itu pasti

ada. Dan tidak dapat dielakkan lagi bahwa akal dapat

sampai pada keyakinan adanya Tuhan dan kekadimannya.

Sebab kalau tidak maka, ia iuga butuh pada pencipta.

Yang menjadi pertanyaan adalah akal bagaimana yang

dimaksud, bagaimana peranan dan kedudukan akal itu

sendiri dalam memahami dan meniangkau tentang adanya

Tuhan.

Manusia pada esensinya sebagai hewan yang

berfikir (hayawan nat iq), daya fikir yang ada pada

manusia dipandang sebagai esensi manusia. Dan akal

ini terbagi dua :

1. Akal prakt is, yang menerima art i dari materi

melalui indra pengingat yang ada pada jiwa bina-

tang.

2, Akal teoritisr yang menangkap arti murni, yang tak

pernah ada dalam materi, seperti Tuhan, Roh dan

Malaikat. Akal teorit is ini bersifat metafisis,

mencurahkan perhatian kepada immateri serta me-
,(t /

nangkap persoalan yans kuliiyat ( t:J\p\= ) /

f"la r u n l,lars r: t. i m n, A ltil.1... tl-,$fi .. -td.,.fl h::1u. .. ha 1 l- Lr



Jadi akal teoritislah yang dapat memikirkan

ha1-hal yang bersifat metafisik seperti: Tuhan. Yang

dikontraskan dalam Islam dengan wahyu yang membawa

pengetahuan dari luar diri manusia yaitu diri Tuhan.

j,h* adalah potensi manusia untuk meneliti dan

mencari rahasia yang tersembunyi. Dengan akal inilah

manusia dapat menerangkan segala fenomena yang ada

disekitarnya. Firman Allah S\ryT. Q.S. Ali-Imron: 190

+6iF' +*$ V:lv2#,,* t':I
?Sil'J))r{>l

Art inya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan

bumi dan perbedaan siang dan malam merupakan

tanda-tanda bagi orang yang berfikir.
(Q.s. Al i-Imron: 190)

Ayat diatas jelas sekali, bahwa Tuhan mengisya

ratkan kepada manusia untuk melakukan perenungan dan

pemikiran terhadap segala ciptaan-Nya r agar manusia

tahu bahwa Dia Maha Nyata lagi Kreatif. Karena dengan

jalan perenungan atas real itas *semesta itulah jalan

basi manusia untuk menemukan Tuhannya.

Dan jalan untuk mengetahui eksistensi Tuhan

akan ditemukan dari segala penjuru sebagaimana dite-
gaskan al-Ghozali dalam kitabnya.



Jalan menuju Tuhan itu sebanyak anak manusia.B

Dan a1-Ghozali juga memberikan perumpamaan dengan

dirinya dalam menuntut ilmu.

t4w
Saya menuntut ilmu bukan karena Allah, tetapi
hasilnya selalu menuju pada A1lah. 9

Pernyataan a1-Ghozali menandaskan bahwa Tuhan

merupakan asal dan muara (tempat kembali) dari semua

apa yang acla dimuka bumi ini, yang dalam l iteratur
jawa dikenal dengan "sangkan paran''.10

Dari analisa diatas, masih ada hubungan atau

kaitan yang erat dengan bab sebelurnnya, h+LIg bqgg:-

Iqlepgn ketinssian daya f ikil manug.i3_, tidak akan

sampai pada zat Tuhan. Akal manusia hanya dapat

memikirkan segala ciptaan-Nya, tetapi t idak akan

sampai pada esensinya.

Manusia di larang berfikir tentang Zat, itu

bukan karena menutup kebebasan berfikir atau membeku-

kan pembahasan dan bukan pula mempersempit akal.

a - flit:rcJr-r1 ilal -inr l''1.,ihn-rr-i':J, .Lllr}'.I.!:ii-i.l.ll,+.}.....T:s$iawuf.-:*.n:t-]..L::ia

E,lriymm).cllt [J:3rt.tl Tltl"ri;,,r1.: Irrri,::rle,:Iiia, (Lf,), h;11." ?S.4

q' Tl,-i.,1, ir,rrl 40

l* " I.{,.., rr:hr:1 :i.s l,laj i",;{,,ISi.}.+ttt...tl-e-[, t.fj,.n,Ji:i.n
(J,+1..,,.tr;+t,;*: F;,it-;,inrid*r, 1 ?9?), h.s1 . I

,.1, 
'{tLK6 i$inri,

P.qit-.-;t*s;:ih+t-r ,



Tetapi dikhawat irkan manusia ter jerumu.s kedalam

jurang kesesatan dan menjauhkan kita dari kebiasaan

membahas dari hal-hal yang tidak mungkin dicapai akal

manusia bagaimanapun hebatnya akal manusia itu,

sementara jalan-jalan pembahasannya t idak tambah

sempurna.

Dan hanya karena A I I ah kat a-kat a mut i ara

ber ikut :

"Gaga1 dari mencapai sasaran i tulah batas
kemampuan". Dan membahas hakekat Zat Tuhan

(Allah) itu adalah syirik.lt

Jadi kalau diamat i, maka penul is dapat mem-

berikan penilaian peletakan kedudukan akal yang

begitu sempurna sebagai implika-sinya Muhammad Abduh

harus menentang keras terhadap ajaran takl id yang

dalam pandangannya taklid itulah yang menyebabkan

umat Islam mundur. Bahkan Ia iUga mengkrit-^iF- _paIa

ul1ma' yang mengeluarkan fatwa bahwa umat Islam zaman

belakangan wajib mengikuti ajaran-ajaran hasil ijti-

had ulama masa silam. Dan sebagai akibatnya adalah

terhent inya dinamika pemikiran Is lam dan t idak ber-

fungsinya akal. Muhammad Abduh sangat menyesalkan

timbulnya sikap taklid yang mencambuk tiap aspek

1.1 l4r:h . hi. n Al;rtjr.rl" lAlerh,uh,
f$_-e..i 1-.$.;i h.!i.s n . .-T..r,r.!:.i.,* , lr;,r l.
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kehidupan umat yang tidak hanya mel iput i rnasalah-

masalah keyakinan tetapi juga clalam hal argumen yang

diajukan. Bahkan juga menolak argumentas i secara

nakli yang dijadikan rujukan iman karena sesungguhnya

itu lemah dan tidak dikenal. 12

Karena itu untuk mngembalikan umat Is1am,

Muhammad Abduh mengharamkan taklid, karena tidak

sesuai dengan semangat kemanusiaan dan ajaran Islam.

Karena sesungguhnya ajaran Jstam itu datang untu$,..

"menghancurkan penguasaan taklid dalam iiwa manusia"

dan mencabut akarnya yang tertanam dalam fikiran dan

melepaskan akal dari apa yang dapat membelenggu

kebebasan akal yang membuatnya menjadi hamba kebodo-

han ,

Dari penjelasan diatas jelas bahwa akal mem-

punyai kekuatan yang tinggi. Dengan meneliti alam

sekitarnya akal dapat sampai ke alam abstrak. Al-

Qur'an mengajarkan penggunaan dan penelitian fenomena

alam untuk sampai kepada rahasia-rahasia yanE ;,cla

dibelakangnya, baik berupa pengetahuan ek:iak atau

spiritual. Dengan cara inilah akal akan sampai pada

kesimpulan bahwa alain :.,j1r€sta ini harus ada yang

hsl .:.1 /

12 " H*a,rr, t:.l;,iS{.ttimit, I tr:ln I f1r-J
1.. l:. _Y._ *._Y-.-.;t__. Easicnal. l,1u' taxi 1ah,



mencipta. l3

Karena itulah ia berpenapat ada soal-soal

keagamaan, seperti adanya Tuhan dan kekuasaan-Nya

mengirim rasul-Nya tidak dapat diyakini tanpa perto-

longan akal. Dengan demikian yang diperlukan dalam

persoalan tauhid t idak hanya untuk mengetahui Tuhan

tetapi dengan segala sifat-sifat-Nya.

Untuk mengetahui keberadaan Tuhan (A11ah) baik

itu tentang sifat atau zat-Nya, tidak hanya akal yang

paling berperan atau difungsikan akan keberadaannya,

gHJ hanya sebagai perantara atau daya fikir manusia

yang mempunyai keterbat.3san. AkaI hanya dapat memi-

kirkan tentang sifat-sifat yang wajib ada pada Tuhan,

sekaligus tentang ciptaan-Nya, tapi tidak sampai pada

sifat yeng melekat pada zat-Nya, dalam arti Zat Tuhan

itu sencliri. Sepert i: Berfirman, mel ihat, mendengar.

Maka dalam hal ini diperlukan 1a.bJJ yang

membantu untuk memperoleh pengetahuan lebih luas

tentang Tuhan dan masadepannya dialam ghaib. \[ahyu

clatang untuk menolong dan meyakinkan akal bahwa apa

yang diketahui melalui usahanya sendiri tentang wujud

Tuhan, sifat-sifat-Nya dan sebagainya adalah benar.

Wahyu datang untuk memperkuat pengetahuan itu dan

t)13- l'lr-tli;limmi:,,;:J At.rijuh- R:i-:.i;iirlah T-.sL.r h:it1 , lr;ll.



bukan untuk membawa

adanya Tuhan, ada I ah

memperkuat pernyataan

member ikan informas i

mengenai adanya Tuhan.

penge t ahuan baru . menge t ahu i

baik dan wahyu datang untuk

itu wahyu datang bukan untuk

tentang baiknya pengetahuan

14

Dari sini kemudian Muhammacl Abduh memberikan

def inl,.1i- -yah.yu--'sebagai berikut : pengetahuan didapat

seseorang clengan keyakinan yang penuh, bahwa

pengetahuan itu datang dari Tuhan baik dengan suatu

perantara maupun t idak. 1 5

Muhammad Abduh yang meletakkan akal begitu tinggi

kedudukannya dibandins wahyu, bukan berarti wahyu

tidak mempunyai fungsi, akan tetapi dalam penja-

barannya diperlukan akal" Karena yang disampaikan

hanya garis besarnya saja, khususffyar masalah muama-

lat.

A1*Qur'an sebagai petunjuk bagi umat manusia untuk

memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. A1-

Qur'an itu datang dari Tuhan (yang mutlak) maka a1-

Qur'an juga mengandung kemutlakanr yang hanya dapat

difahami oleh manusia clengan melalui akalnya

15'14ulre,irrn,sd Akrcir-lli, Ri,ri,:li1:.r,.[i..,T-:*.Uhi--{, h*1" ,$?

h;* I '.:r i:\
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(rasionya), sehingga kebenaran yang difahami manusia

dengan aka I nya seka 1 ipun i tu mengamb i I dar i wahyu

yang mengandung kebenaran mutlak maka hasilnyapun

akan tetap relatif. Hal ini dikarenakan keberadaannya

sebagai petunjuk bagi manusia, sebab kalau t idak

demikian fungsinya sebagai petunjuk itu akan gugur

karena tidak akan mampu berlaku secara universal,

jika demikian maka keberadaan lslam sendiri sebagai

rahmatanlilalamin juga akan gugur, artinya Islam

hanya akan jadi fenomena atau keberadaan masa lalu.

Al-Qur'an sebagai petunjuk ternyata tidak memberikan

petunjuk secara mendetail atau terperinci; khususnya

mengenai hal-haI yang berkaitan dengan persoalan

manusia, karena itu secara tidak langsung sebenarnya

kondisi a1-Quroan semacam itu sebenarnya lebih menun-

jukkan sifat tantangan kepada peranan akal manusia,

sebab kalau tidak sama halnya dengan Tuhan membuat

kesia-siaan akal yang mempunyai potensi untuk menge-

tahui hal yang benar dan yang salah, hal ini jelas

sangat bertentangan dengan firman Allah bahwa sesung-

guhnya t i dak Engkau i ad i kan -sega 1a sesuat u dengan

s ia-s ia (QS. 3: 19 1 ) .

Mengenai peranan clan kedudukan walvu (a1-Qur'an) para

teolog t idak mengalami perbedaan terutama mengenai

peranan, fungsi clan kedudukannya sebagai petunjuk
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(berita kebenaran) yang didalamnya mengandung kebe-

naran mutlak. Akan tetapi dikalangan ulama mufasirin

terdapat beberapa perbedaan interpretasi yang diberi-

kan, terutama berkaitan dengan ayat-ayat yang berke-

naan dengan kekuasaan dan irodah Tuhan.

Selanjutnya wahyu inilah yang dijadikan pedoman atau

petunjuk bagi umat manus ia. Maka sebagai

konskwens inya dar i bukt i keyakinan dan ke imanan

manusia terhadap Tuhanntdt ypj.i.h juga mengimani

3ldaqfa Rasul atau N*hi. yang dikirim oleh Tuhan

(A1 lah). Dengan begitu maka akan terwujud suatu

negara yang baik sesuai clengan ketentuan atau aturan

yang berlaku (ada).


